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Abstract 

This study aims to analyze Islamic branding, knowledge, and service quality on the saving 

decisions of workers, with a saving intention as an intervening variable. This type of research 
is a quantitative study with a population of Bank Syariah Indonesia KCP Kudus customers who 

make a living as laborers. The sampling technique in this study used purposive sampling, 

totaling 100 respondents. Workers are chosen to be unique because of their livelihood and 
ownership of Islamic bank accounts. The analytical tool used is path analysis. The results 

showed that Islamic branding, service quality, and saving intention positively affected saving 

decisions. Knowledge is not significant in saving decisions. Saving intention cannot mediate 
the influence of Islamic branding on saving decisions. Saving intention can mediate the effect 

of knowledge and service quality on saving decisions. The research contributes to the 
marketing model and services for workers. However, workers have a different segmentation 

from other consumers. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis islamic branding, knowledge dan service 
quality terhadap saving decision kaum buruh dengan saving intention sebagai variabel 

intervening. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan populasi nasabah Bank 

Syariah Indonesia KCP Kudus yang bermata pencaharian sebagai buruh. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yang berjumlah 100 responden. 

Buruh dipilih memiliki keunikan karena mata pencahariannya dan kepemilikan rekening Bank 

Syariah. Alat analisis yang digunakan adalah path analysis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa islamic branding, service quality dan saving intention berpengaruh positif terhadap 

saving decision. Knowledge tidak signifikan terhadap saving decision. Saving intention tidak 

dapat memediasi pengaruh islamic branding terhadap saving decision. Saving intention dapat 
memediasi pengaruh knowledge dan service quality terhadap saving decision. Penelitian 

berkontirbusi pada model marketing dan pelayanan bagi kaum buruh, bagaimanapun kaum 

buruh memiliki segmentasi berbeda dengan konsumen yang lain. 

Kata kunci: Branding Islami, Pengetahuan, Kualitas layanan, Keputusan menabung, Niat 

menabung 

How to cite: Annisa’, H., & Anwar, S. (2021). Determinan keputusan menabung kaum buruh 

pada perbankan syariah di Kudus: Peran mediasi niat menabung. Journal of 

Management and Digital Business, 1(1), 13-24.  

1. Pendahuluan 

Di Indonesia saat ini, perbankan syariah telah memberikan pengaruh pada lingkungan 

perbankan nasional dan telah mengalami perkembangan yang baik. Perkembangan 
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perbankan syariah dari tahun 2016 sampai tahun 2020 telah mengalami 

perkembangan yang terus meningkat. Baik peningkatan dari aset perbankan syariah 

maupun jumlah kantor perbankan syariah. Dengan adanya perkembangan perbankan 

syariah disetiap tahunnya, mengakibatkan persaingan semakin ketat antar kompetitor. 

Yang mana bank konvensional menjadi pesaing utamanya bank syariah. Bank syariah 

yang berbasis Al-qur’an dan Hadits diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat untuk menggunakan jasa keuangan syariah (Antonio, 2001). 

Saat ini dalam memilih suatu produk atau jasa, nasabah menjadi kritis oleh karena 

hal itu nasabah dihadapkan dengan suatu decision (keputusan). Decision merupakan 

suatu tindakan untuk memilih dari dua atau lebih pilihan (Prasetijo & Ihalauw, 2005). 

Untuk itu, dibutuhkan informasi yang lengkap, aktual serta terpercaya saat mengambil 

decision. Persaingan yang semakin ketat mendorong para pemasar untuk lebih inovasi 

dalam pembuatan strategi bisnisnya. Perbankan syariah dapat melakukan cara 

dengan menciptakan islamic branding (merek Islam) dalam produk-produknya. 

Dengan adanya islamic branding akan memberitahukan kepada konsumen bahwa 

produk tersebut halal sesuai dengan prinsip syariah. Adanya islamic branding akan 

mendorong konsumen dalam mengambil sebuah decision. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan islamic branding berpengaruh terhadap decision, seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fitriya (2017). Akan tetapi, terdapat perbedaan 

temuan penelitian menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Islamic branding 

terhadap decision. Seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Ilamiyah (2020).  

Selain menciptakan islamic branding, perbankan syariah juga dapat membuat 

strategi yang bisa menguatkan dan meningkatkan bank syariah. Yakni dengan 

menerapkan knowledge (pengetahuan) kepada nasabah mengenai bank syariah dan 

segala sesuatu yang ada di dalam perbankan syariah lewat kegiatan usahanya. 

Knowledge merupakan berubahnya perilaku individu karena adanya pengalaman 

(Kotler, 2000). Karena hal tersebut, seseorang yang mempunyai knowledge yang baik, 

akan mendorong mereka dalam mengambil sebuah decision. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan knowledge berpengaruh terhadap decision. Seperti 

penelitian yang telah dilakukan oleh Nurlaeli (2017). Akan tetapi, terdapat perbedaan 

hasil penelitian yang mana menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara knowledge 

terhadap decision seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Nafiah (2018). 

Dalam dunia perbankan, produk/jasa yang dihasilkan cenderung sama. Karena itu, 

perbankan syariah dapat membuat strategi dengan meningkatkan service quality 

(kualitas pelayanan) kepada nasabah. Bank syariah dengan memberikan pelayanan 

yang baik dan memuaskan kepada nasabahnya, akan mendorong mereka dalam 

mengambil sebuah decision dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menyatakan service quality  berpengaruh terhadap decision, seperti penelitian yang 

telah dilakukan oleh Shobirin et al. (2016). Akan tetapi, terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang mana menyatakan bahwa service quality tidak berpengaruh terhadap 

decision, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Polla et al. (2018). 
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Melalui strategi-strategi yang dibuat perbankan syariah tersebut, dapat 

mempengaruhi nasabah dalam melakukan saving decision. Selain itu, decision yang 

diambil nasabah juga dipengaruhi oleh intention (minat). Intention adalah suatu 

keinginan yang terdapat dalam diri seseorang untuk menjalankan suatu kegiatan, 

terkait dalam hal ini adalah kegiatan dalam pengambilan sebuah decision to save. Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan intention berpengaruh terhadap 

decision, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Anburika (2018). Akan tetapi, 

terdapat perbedaan hasil penelitian yang mana menyatakan bahwa intention tidak 

berpengaruh terhadap decision, seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Nurlatifah 

& Masykur (2017). 

Mayoritas nasabah di Bank Syariah Indonesia KCP Kudus ialah berprofesi sebagai 

buruh. Namun yang menjadi problema ketika dana tabungan tersebut hanya bertahan 

sebelum satu bulan di rekening nasabah. Hal yang demikian dapat mengurangi 

potensi dana pihak ketiga yang dapat dijadikan sebagi modal penyaluran pembiayaan 

untuk meningkatkan profitabilitas Bank Syariah Indonesia. Penelitian ini akan 

menganalisis lebih lanjut  islamic branding, knowledge dan service quality sebagai 

prediktor nasabah melakukan saving decision. Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan kaum buruh melakukan saving decision dengan saving intention 

sebagai variabel mediasi pada Perbankan Syariah di Kudus. 

2. Tinjauan Pustaka 

Theory of Planned Behavior (TPB)  

TPB atau Theory of Planned Behavior  atau teori perilaku direncanakan adalah 

perluasan dari TRA atau Theory of Reasoned Action  atau teori tindakan beralasan 

yang diusulkan oleh (Ajzen & Fishbein, 1980) dan dikembangkan oleh (Ajzen, 1991). 

TRA dan TPB adalah sebuah teori yang menjelaskan tentang perilaku 

manusia. Dimana teori ini dibentuk berdasarkan asumsi dasar bahwa manusia itu 

berperilaku secara sadar dan mempertimbangkan segala informasi yang ada. Dalam  

TRA dijelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku terbentuk karena adanya dua 

faktor utama yaitu attitude toward the behavior (sikap terhadap perilaku) 

dan subjective norms (norma subjektif). Sedangkan dalam TPB atau Theory of 

Planned Behavior  ditambahkan satu faktor lagi yakni perceived behavioral control 

(kontrol perilaku persepsian) (Ajzen, 1991). 

Saving Decision (Keputusan Menabung) 

Decision merupakan suatu tindakan untuk memilih dari dua atau lebih pilihan (Prasetijo 

& Ihalauw, 2005). Pengambilan decision yang dilakukan nasabah bisa diartikan 

sebagai suatu proses pemilihan paling baik dari beberapa pilihan yang ada mengenai 

pilihan bank maupun produk/jasa yang ada pada bank. Karena hal itu, dibutuhkan 

informasi yang aktual, lengkap serta terpercaya saat mengambil decision. 

Islamic branding 

Islamic branding bisa diartikan menggunakan nama yang berhubungan dengan islam 

atau menampilkan produk dengan logo halal. Misalnya: rumah sakit muslim, hotel 
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syariah, Wardah, dan lainnya (Nasrullah, 2015). Adanya islamic branding akan 

menginformasikan dan menunjukkan kepada konsumen bahwa produk tersebut 

merupakan produk halal dan dibuat dari bahan yang baik sesuai dengan ajaran islam.  

Knowledge 

Knowledge ialah semua informasi yang dimiliki tentang berbagai produk/jasa, dan 

pengetahuan lain yang berkaitan dengan produk /jasa tersebut serta informasi yang 

berkaitan dengan fungsinya sebagai konsumen (Sunyoto, 2013). Knowledge erupakan 

sebuah pengalaman dan informasi yang dimiliki seorang individu terhadap produk 

maupun jasa yang dapat merubah perilaku individu tersebut. Knowledge yang 

meningkat akan memungkinkan seseorang untuk berfikir mengenai produk dalam 

dimensi yang besar dan dapat membedakan merek-merek yang ada dengan baik. 

Service Quality 

Service quality merupakan suatu  pemenuhan kebutuhan serta keinginan konsumen 

dan ketepatan penyampaiannya dalam menyeimbangkan harapan mereka (Tjiptono, 

2002). Service quality ialah faktor yang penting bagi perusahaan jasa untuk bersaing 

pada lingkungan yang kompetitif. Cara mengetahui service quality adalah dengan 

membandingkan persepsi antara pelayanan yang nyata didapatkan konsumen dengan 

pelayanan yang diharapkan atau diinginkan. Apabila  jasa pelayanan yang didapatkan 

atau dirasakan (perceived service) sesuai dengan apa yang diinginkan, maka service 

quality dinilai baik dan memuaskan. 

Saving Intention 

Intention merupakan suatu hal yang bersifat personal yang berkaitan dengan sikap, 

seseorang yang tertarik pada suatu objek akan menghasilkan serangkaian perilaku 

supaya memperoleh impuls dari  objek tersebut (Simamora, 2002). Intention adalah 

aspek psikologis yang dapat mengubah perilaku seseorang agar dapat melakukan 

aktifitas yang dapat membuat seseorang merasa tertarik pada sesuatu. Intention 

mampu merubah hal-hal yang belum jelas menjadi lebih jelas (Ibrahim & Rusdianto, 

2016).  

Berdasarkan landasan teori di atas, maka gambar model kerangka penelitian  

sebagaiamana Gambar 1. 

 
Gambar 1. Kerangka penelitian 
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Keterangan: Garis lurus menunjukkan pengaruh langsung variabel bebas  terhadap variabel terikat, sedangkan 

garis putus-putus menunjukkan pengaruh tidak langsung variabel bebas  terhadap variabel terikat melalui 

variabel mediasi. 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Kudus yang berjumlah 

20.000 nasabah tabungan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling yang berjumlah 100 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan diolah menggunakan alat bantu 

SPSS versi 20.  Alat analisis yang digunakan adalah path analysis dengan 

menggunakan persamaan regresi. 

Persamaan 1 yaitu Z= β0+β1X1+β2X2+β3X3+e1 

Persamaan 2 yaitu Y= β0+β1X1+β2X2+β3X3+β4Z+e2 

Adapun indikator instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 1 Indikator Instrumen Penelitian 

No. Variabel Dimensi Pernyataan Kuesioner 

1.  Saving 

Decision (Y) 

 

Sumber: Kotler, 

2002 

a. Pengenalan 

masalah (Problem 

Recognation) 

Menabung di BSI (Bank Syariah 

Indonesia) sesuai dengan kebutuhan 

saya 

b. Pencarian informasi 

(Information Search) 

Saya berusaha mencari informasi 

mengenai produk tabungan di Bank 

Syariah Indonesia  

c. Evaluasi alternatif 

(Evaluation of 

Alternatives) 

Produk tabungan di Bank Syariah 

Indonesia memiliki banyak keunggulan  

d. Keputusan 

pembelian 

(Purchase Decision) 

Saya telah yakin dan memutuskan 

untuk menabung di Bank Syariah 

Indonesia  

e. Perilaku pasca 

pembelian 

Saya merasa puas menabung di Bank 

Syariah Indonesia  

2. Islamic 

Branding (X1)  

 

Sumber: Yunus 

et al., 2014 

a. Pentingnya merek Saya menggunakan produk Bank 

Syariah Indonesia karena memiliki 

merek yang islami  

b. Keakraban merek Saya menggunakan produk Bank 

Syariah Indonesia karena memiliki 

merek yang terkenal  

c. Kepercayaan 

konsumen 

Merek Islami dapat mempengaruhi 

kepercayaan saya terhadap produk 

yang akan saya gunakan 

d. Label halal Bank Syariah Indonesia menggunakan 

label halal dalam setiap produk atau 

jasa yang ditawarkan  

3. Knowledge (X2) 

 

Sumber: 

a. Pengetahuan 

produk 

Saya mengetahui produk-produk Bank 

Syariah Indonesia yang berpedoman 

prinsip syariah  
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Engel et al., 

1995 

b. Pengetahuan 

pembelian 

Saya mengetahui lokasi Bank Syariah 

Indonesia KCP Kudus  

c. Pengetahuan 

pemakaian 

Produk tabungan Bank Syariah 

Indonesia adalah untuk menyimpan 

dana  

4. Service Quality 

(X3) 

 

Sumber: 

Lupiyoadi, 2009 

a. Berwujud atau bukti 

fisik (tangible) 

Ruangan pelayanan Bank Syariah 

Indonesia KCP Kudus bersih dan 

nyaman  

b. Kehandalan 

(realibilitas) 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

dapat diandalkan dalam menangani 

masalah nasabah  

c. Ketanggapan 

(responsives) 

Pegawai Bank Syariah Indonesia 

cepat dan tepat dalam melayani 

nasabah  

d. Jaminan 

(assurance) 

Saya merasa aman saat bertransaksi 

di Bank Syariah Indonesia KCP Kudus 

e. Empati (emphaty) Pegawai Bank Syariah Indonesia 

melayani setiap nasabah dengan 

penuh perhatian  

5. Saving Intention 

(Z) 

 

Sumber: 

Ferdinand, 

2006 

a. Minat transaksional  Saya tertarik untuk menabung di Bank 

Syariah Indonesia karena syarat dan 

ketentuannya mudah  

b. Minat refrensial  Saya akan merekomendasikan Bank 

Syariah Indonesia kepada orang lain  

c. Minat preferensial  Produk tabungan Bank Syariah 

Indonesia adalah pilihan utama saya 

untuk menabung  

d. Minat eksploratif Saya selalu mencari informasi terbaru 

mengenai produk yang saya minati 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil penelitian 

Berikut data demografi kaum buruh yang menjadi nasabah tabungan di Bank Syariah 

Indonesia KCP Kudus. 

Tabel 2 Demografi Responden 

Kategori kriteria Frequency Percent Valid % Cumulative % 
Jenis 
kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 
Total 

54 
46 

100 

54,0 
46,0 

100,0 

54,0 
46,0 
100,0 

54,0 
100,0 
100,0 

 

 

Usia  

<20 th 

20-30 th 

31-40 th 

>40 th  

Total  

18 

38 

31 

13 

100 

18,0 

38,0 

31,0 

13,0 

100,0 

18,0 

38,0 

31,0 

13,0 

100,0 

18,0 

56,0 

87,0 

100,0 

100,0 
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Kategori kriteria Frequency Percent Valid % Cumulative % 
 

 

Pendidikan 

terakhir  

SD/Sederajat 

SMP/Sederajat 

SMA/Sederajat 

Diploma/Sarjana 

Total  

2 

12 

55 

31 

100 

2,0 

12,0 

55,0 

31,0 

100,0 

2,0 

12,0 

55,0 

31,0 

100,0 

2,0 

14,0 

69,0 

100,0 

100,0 

 

 

Pendapatan  

< 1 jt 

1 jt-2 jt 

2,1 jt-3 jt 

>3 jt 

Total  

8 

19 

48 

25 

100 

8,0 

19,0 

48,0 

25,0 

100,0 

8,0 

19,0 

48,0 

25,0 

100,0 

8,0 

27,0 

75,0 

100,0 

100,0 

 

Uji Kebajikan Model  

Tabel 3  Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0,767a 0,588 0,571 1,510 
a. Predictors: (Constant), Saving Intention, Service Quality, Islamic Branding, Knowledge 

Sumber: data yang diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui koefisien korelasi (R) sebesar 0,767 yang berarti 

bahwa terdapat hubungan sebesar 0,767 antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,588 berarti kontribusi variabel 

independen dalam mempengaruhi variabel dependen yaitu sebesar 58,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 41.2% dipengaruhi variabel lain di luar model. 

Tabel 4 ANOVAa 

Modelb Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 309,622 4 77,406 33,955 0,000b 

Residual 216,568 95 2,280   

a. Dependent Variable: Saving Decision  

b. Predictors: (Constant), Saving Intention, Service Quality, Islamic Branding, Knowledge 

Sumber: data yang diolah 2021 

Berdasarkan Tabel 4, menunjukkan bahwa nilai F hitung adalah sebesar 33,955 

dengan nilai signifikansi 0,000. Karena probabilitas signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05, maka variabel independen yaitu islamic branding, knowledge, service quality dan 

saving intention secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen yaitu saving 

decision. 

Uji validitas pengaruh ( uji t) 

Dari Tabel 5  menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel islamic branding yaitu 

0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan islamic branding berpengaruh 

signifikan terhadap saving decision. Nilai signifikansi knowledge sebesar 0,834 lebih 

besar dari 0,05 menunjukkan knowledge tidak signifikan terhadap saving decision. 
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Nilai signifikansi service quality sebesar 0,038 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

menunjukkan service quality berpengaruh signifikan terhadap saving decision. Dan 

nilai signifikansi saving intention sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

menunjukkan saving intention berpengaruh signifikan terhadap saving decision.  

Tabel 5 Coefficientsa 

Model Coefficients Std. Error t Sig. 

(Constant) -0,060 2,163 -0,028 0,978 

Islamic Branding 0,670 0,092 7,267 0,000 

Knowledge 0,028 0,132 0,210 0,834 

Service Quality 0,227 0,108 2,100 0,038 

Saving Intention  0,304 0,123 2,465 0,015 
a. Dependent Variable: Saving Decision 

Sumber: data yang diolah 2021 

Analisis Jalur (Path Analysis) 

Model 1 

Tabel 6 Model Summary  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 

the Estimate 

1 0,502a 0,252 0,228 1,252 

a. Predictors: (Constant), Service Quality, Islamic Branding, Knowledge  

Sumber: data yang diolah 2021 

Tabel 7 Coefficientsa 

Model Coefficients Std. Error t Sig. 

(Constant) 6,795 1,654 4,109 0,000 

Islamic Branding 0,111 0,076 1,464 0,147 

Knowledge 0,237 0,107 2,216 0,029 

Service Quality 0,200 0,087 2,291 0,024 

a. Dependent Variable: Saving Intention 

Sumber: data yang diolah 2021 

Model 2 

Tabel.8 Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,767a 0,588 0,571 1,510 
a. Predictors: (Constant), Saving Intention, Service Quality, Islamic Branding, Knowledge 

Sumber: data yang diolah 2021 

Tabel 9 Coefficientsa 

Model Coefficients Std. Error t Sig. 

(Constant) -0,060 2,163 -0,028 0,978 

Islamic Branding 0,670 0,092 7,267 0,000 

Knowledge 0,028 0,132 0,210 0,834 

Service Quality 0,227 0,108 2,100 0,038 

Saving Intention 0,304 0,123 2,465 0,015 



Journal of Management and Digital Business, 1(1), 2021, 21 
 

 
a. Dependent Variable: Saving Decision 

Sumber: data yang diolah 2021 

1. Peran saving intention memediasi antara islamic branding terhadap saving 

decision  

t1 = 
𝑝4𝑝7

𝑆𝑝4𝑝7
 = 

0,033

0,023
 = 1,434 

Nilai t hitung = 1,434 lebih kecil dari t tabel dengan signifikansi 5% yaitu sebesar 

1,984. Maka dapat disimpulkan bahwa saving intention tidak dapat memediasi 

antara islamic branding terhadap saving decision. 

2. Peran saving intention memediasi antara knowledge terhadap saving decision 

t2 = 
𝑝5𝑝7

𝑆𝑝5𝑝7
 = 

0,072

0,033
 = 2,182 

Nilai t hitung = 2,182 lebih besar dari t tabel dengan signifikansi 5% yaitu 

sebesar 1,984. Maka dapat disimpulkan bahwa saving intention dapat memediasi 

antara knowledge terhadap saving decision. 

3. Peran saving intention memediasi antara service quality terhadap saving decision 

t3 = 
𝑝6𝑝7

𝑆𝑝6𝑝7
 = 

0,060

0,027
 = 2,222 

Nilai t hitung = 2,222 lebih besar dari t tabel dengan signifikansi 5% yaitu 

sebesar 1,984. Maka dapat disimpulkan bahwa saving intention dapat memediasi 

antara service quality terhadap saving decision. 

4.2. Pembahasan 

Islamic branding berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving decision. Semakin 

kuat islamic branding yang diciptakan, maka saving decision di bank syariah semakin 

meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Fitriya (2017) yang menemukan bahwa islamic branding berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap decision. Service quality berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap saving decision. Semakin baik service quality yang diberikan, maka saving 

decision di bank syariah semakin meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Shobirin et al. (2016) yang menyatakan bahwa service 

quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap decision. Saving intention 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap saving decision. Semakin kuat saving 

intention seseorang, maka  saving decision di bank syariah semakin meningkat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anburika (2018) yang 

menjelaskan bahwa intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap decision.  

Saving intention dapat memediasi pengaruh knowledge terhadap saving decision. 

Dengan knowledge yang baik akan mendorong seseorang dalam mengambil decision. 

Yang mana pengambilan decision tersebut didasari adanya intention yang tumbuh 

dalam diri mereka. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila 

(2018), yang menyatakan bahwa intention dapat memediasi pengaruh knowledge 
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terhadap decision. Saving intention dapat memediasi pengaruh service quality 

terhadap saving decision. Service quality yang baik dan memuaskan dimungkinkan 

akan menumbuhkan saving intention dalam diri seseorang. Saving intention tersebut 

yang mendorong mereka untuk mengambil saving decision di bank syariah. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2019) yang menyatakan 

bahwa intention dapat memediasi pengaruh service quality terhadap decision.  

Knowledge tidak berpengaruh terhadap saving decision. Hal ini dimungkinkan 

karena dari hasil wawancara dengan Branch Operational Supervisor (BOS) Bank 

Syariah Indonesia KCP Kudus, buruh tersebut menabung di bank syariah karena 

tempat mereka bekerja telah menjalin kerjasama dengan bank syariah, sehingga 

buruh tersebut dituntut agar mereka membuka rekening tabungan di bank syariah. Hal 

tersebut membuat nasabah memiliki knowledge yang belum cukup baik sehingga 

knowledge tidak berpengaruh secara signifikan terhadap saving decision di bank 

syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nafiah 

(2018) yang menyatakan bahwa knowledge berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap decision. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nurlaeli 

(2017) yang menyatakan bahwa knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap decision. 

Saving intention tidak dapat memediasi pengaruh islamic branding terhadap saving 

decision. Hal itu dimungkinkan karena dengan adanya islamic branding akan membuat 

nasabah langsung mengambil sebuah saving decision tanpa melalui saving intention. 

Penciptaan islamic branding membuat nasabah mengetahui bahwa produk tersebut 

adalah halal sesuai dengan syariat islam, maka tanpa adanya saving intention, mereka 

telah yakin untuk mengambil sebuah saving decision di bank syariah yang 

menjalankan aktifitasnya berdasarkan prinsip syariah islam. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukron (2019) yang menyatakan bahwa 

intention tidak dapat memediasi pengaruh islamic branding terhadap decision. 

5. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa islamic 

branding, service quality dan saving intention berpengaruh positif terhadap saving 

decision kaum buruh di Bank Syariah Indonesia KCP Kudus. Sedangkan knowledge 

tidak berpengaruh terhadap saving decision di Bank Syariah Indonesia KCP Kudus 

dan saving intention tidak dapat memediasi pengaruh islamic branding terhadap 

saving decision di Bank Syariah Indonesia KCP Kudus. Sedangkan saving intention 

dapat memediasi pengaruh knowledge dan service quality terhadap saving decision di 

Bank Syariah Indonesia KCP Kudus.  
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